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Pada asuransi takaful, posisi nasabah adarah untuk

menjalanlian sistem syari'ah. sedangkan pada asuransi konvensional

posisi nasabah sebagai pemberi resiko ( Repubrika, 20 Agustus

r9e4).

Dilihat da. tujuannya, terdapat perbedaan motifasi antara

terkngguag pada pihak perusahaan asuransi konvensional. Bila

seseorafig mengikuti asuransi banyak didasarkan keinginan untuk

mendapat jasa proteksi, maka bagi perusahaan eenderung untuk

meraih keuntungan. Perusahaan-perusahaan asuransi saling bersaing

untuk memaksimalkan keuntungan pribadi.
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Untuk menunjang usahanya, perusahaan asuransi

konvensional menetapkan jumrah iremi yang reratif tinggi, karena

disq,rtai dengan perhitungan raba. Bagi tertanggung khususnya dararn

asuransi kerugian, tidak ada kepastian untuk rnernperoleh kembali

urlng premi ya*g telah dibayarkannya. unsur spekulasi sangat nyata

disini. Apabila terjadi peristiwa yang dikhawatirkan dalarn masa

kontrak, rnaka tertanggung sertamerta akan memperoleh sejumlah

besar uang pertanggungan. Namun sebaliknya, apab,a peristiwa yang

diharapkan tidak teryadi, premi yang terah dibayarkan akan hangus.

Berbeda dengan konsep takafur yang momakai konsep Islam

yang meryun]ung tinggi-tinggi keadilan serta menolak materialisrne

dan individualisrne. Motifasi diadakannya takaful adalah saling

toiong-menolong diantara sesama peserta perusahaan. Takaful

rnernilih istilah peserta, sebagai istilah pernbeda dari nasabah yang

konsep konvensional cenderung berposisi sebagai pemberi risiko.

walaupun begiha asuransi takaful edarah tetap rnerupakan

perusahaan yang m*nghasilkan profit. Maxca menjadi keharusan

untuk tetap rnemakai prinsipprinsip perhitungan yeng tepat.

Perusahaan takaful rrarus tatap memakai sistern marujernen

sebagaimana yang dipakai oleh perusaha*n asuransi rrrodern lainnya.
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secara rnakro konsep asuransi takaf'ul diharapkan dapat

melibatkan partisipasi masyarakat, lraik rnuslim maupun non rnuslim.

Melalui pola bagi hasil yang diterapkan, takaful dapat menciptakan

pernerataan p*ndapatan antara pihak pengusaha dan pengguna jasa

asuransi.

Dibanding dengan sistem bunga, prinsip mudharabah naungkin

lebih spekulatif, karena besar kecilnya keuntungan tergantung pada

hasil investasi perusahaan. Maka sifat yang fluktuatif ini akan

berbeda dengan sistern bunga yang bersifat konsisten. Tapi justm

disitulah akan rnemacu produktifitas kerja, karena besar kecilnya

hasil ditanggung dan dinikmati bersama.

setain itu sistem rnudharabah dapat menjarnin keterbukaan

perusahaan tentang konctisi finansialnya. sebagai contoh, dalam

asuransi takaful terdapat ketentuan untuk rnemberikan laporan

keuangan tahunan. Dengan dernikian, para nasabah dapat mengetahui

berapa besar ker.rntungan yang akan diperolehnya serta yang lebih

penting, apakah perusahaan berada dalann kondisi finansial yang

sehat. Kelebihan takaful yang merekat berdasarkan kerja sarna,

kebersamaan dan keadilan dalam membagi risiko dan keuntungan

bersama.
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sistem ekonomi trslam adarah satu-satunya sistem alternatif,

karena sesuai dengan fitrah rnanusia. sistem ini rnengajarkan

ketgrikaan dun ilirnensi sekaligus, yaitu kebut*han duniawi dan

kebutuhan ukhrawi. Islam menolak kegiatan ekonorni yang bersifat

spekulatif, monopolistis dan eksploitatif. Dalarn b,erbagai literatur

lslarn praktek riba sering menjadi kecaman.

Muhammad Abdul Manan (1993,

menjelaskan kelsmahan-kelemahan investasi

yaitu:

i 26- i 3l ) lebih terincr

ricngan sistcm i:unga,

a. Bunga menurnbuhkan kapitalisrne masyarakat

Dalanr perekonomian sosiaris tidak mungkin ada prsoalan

tentang pembayaran bunga. Karena semua tabungan merupakan

tabungan kolektif yang dilakukan oreh negara seberwh

pndapatan d{diskibusikan diantara para pekerja. Tetapi dalam

ekonomi k*pitalis, tanp renc&na melarui godaan keamanan,

modal dan bunga, pada $rnumnye tabunga dimo,bilisasikan

untuk pembentukan modar atas dasar perorailgan, perusahaan

dan pmerintah.
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Dengan demikian sistem perekonomian bebas bunga

merupakan satu-satunya alternatif pemecahan untuk mengurangi

penderitaan manusia akibat tekanan sistem kapitatris. Dalam

, sistern perekonomian Isram sebagian besar masalah ekonorni

berada dalam pengawasan negara dan sebagaian besar tabungan

rnerupakan tabungan kolehif 1,ang dilakukan negera untuk

kesejahteraan rakyat. Disinilah diharapkan tumbuh ke{asama

dan kemauan baik.

tr. Bungii cian t*bungan lnvestasi.

;Qeba$ia* besar tahungan itu hersifat sukarera tidak

memer'lukan imhatan khususnva berupa uang. suku bungaiah

-!iing melnpengaruhi tabungan marginal. iiahkan <iengan ticlak

adar:va rangsangan irunga, akan terilap*t trebih banyak tabungan.

investasi dan lebih banyak pendapatan. Hal ini riisebabkan d.aya

larik sisa lalra ya,g lebih tinggi serta kurangnva risiko kerugian.
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c l3unga rlan p*nganggu!:an

ilung,a akan menghalangi pencmnatan letrih banyak tcrdapat

" s,r,bcr-suft1bllr dana rian rn*ngakibatkan pengrlnggriran dalam

r;asyarak*t Llalarn suatu perekonomian kapita!is ticlak mungkin

memanfaatkan jasa golontan penabung rnarginal" karena

riip*rkiraken tirlak <iapat melakuken proses pruduksi.

Keuntungan inlest*si non hunga 
'ang 

rain adaiah tidak

tcrpenga*rh s*car;r langsung oiel"r gejolak rn*neter baik di crararn

neue' n,aupun lnternasiqrnxr. karena kegi;lra* operasionalnnya

ticlak menggunakan perangkat bunga. Sehingga stabilitasnya dan

indcpendensi finansial dapat terjaga.

Dalam cperasionalnya, lernbaga ya,1g *ielakukan aktifitas

non bunga terbebas dari penyirnpangan-penvimpangan karena

penvaluran dana yang dikaitkan clengan barang (ter*tama barang

modal) -vang diperlukan perninjanr. Kareria itu, sistem ini tidak

berdarnpak inf]asi" rnendo*rng in'cstasi, rnendorong penrbuka

lapangan ke4a brrru dan rnendorong teriadinya pemerataan

;:endapatarr.

Islam meruaduiian ilua kerangka nilai l,ang herbed.a, yartu

ck*n*n:i dan etika, karcna itu usaha rnanusia untuii rnemenul-ri
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kebutr-lhannya dibatasi oleh perantara etis, disamping perantara

ekonornis. lslam rnenghalalkan jual beli namun mengharamkan

riba. Islam mengutuk pembu*gaafi uang sekaligus mengajukan

,. alternati f penggantinya.

" Islam menswarka* beberapa alternatif model pernbiayaan

non bunga, diantaranya mudharabah, rnusyarakah, rnurabahah,

hijarah, wadhi'ah dan al-qordhul hasan.

untuk moder yang pertama bank menyediakan dana sebesar

100% untuk suatu proyek kepada pengusaha" pengusaha

mengelola proyek usaha tanpa campur tangan bank, namun bank

mernpunyai hak untuk menjalankan tindak lanjut dan

pengervasan. Porsi bagi hasil disepakati oleh keduaberah pihak.

Bila ter"iadi kerugian, bank akan rnenanggung seruruh kerugian.

uSedang prinsip musyarakah, bank bersama-sama dengan

mitra usaha menyediakan pembiayaan suatu proyek meskipun

pada dasarnya $emul pihak berhak untuk ikut serta dalam

pengelolahan proyek, pihak 1'ang berkeberaten diperkcnaakan

untuk tidak rnenggunakan haknya. selanlutnya semua pihak

dapat mencapai kesepakatan tentang porsi bagian raba rnasing-

masing besarnya tidak harus sebanding dengan penyertaan dana

masing-masing. tsila terjadi kerugian, maka semua pihak turut
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menanggung kerugian sebanding dengan prenyertaan dana

masing-masing.

Frinsip rnurabahah, tennasuk rnodel pembiayaan yang

* diberikan kepada nasabah dalam rangka pemenuhan kebutuhan

produksi. Ivlulpffiula bfi.nk rnembeli atau rnenunjuk nasabah

sebagai agen bank untuk rnemberi barang yang diperrukannya

dan menyelesaikan pembayaran dengan dana bank. seketika itu

putra, bank menjual barang tersebut kepada nasabah pada tingkat

bunga yang disetujui. Harga yang dirnaksud terd.iri dan harga

pembelian ditambah dengan keuntungan yang disepakati

bersama untuk dibayar dalam jangka waL-tn tertentu.

Perinsip yang keempat adalah Ijarah cara kerja diawali

dengan pemberian procluk yang dibutuhkan oleh para nasabah

bank. saat itu juga bank menyowakan barang tersebut kepada

nasabah urntuk jangka waktu tertentu, setelah tarif serta

persyaratan lain disepakati bersarna.

Prinsip Wadhi'ah termasuk model titipan (M. Ali Hasan,

1995, 54) haik uang, surat-surat berharga atau deposito. Cara

kerjanya pihak bank berkewajiban menjaga titipan itu atas seizin

pnitip dapat dimanfaatkan oleh pihak bank. Bila mendapatkan

keuntungan dari pemanfaatan barang itu sepenuhnya menjadi
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milik tlank. Kalau sewaktu-waktu titipan itu diminta kembali,

pihak bank seharusnya mengembalikan sepenuhnya sesuai

dengan surat penitipan dan jangka waktu yang telah ditetapkan.

* Perinsip keenam ialah Al Qordhui Hasan, ini rnerupakan

pinjarnan lunak atas clasar kewajiban sosial semata, dimana

perninjam tidak berkewajiban untuk mengembalikan apapun

kecuali modal pinjaman dan biaya adrninistrasi" Fasilitas ini

diberikan kepada rnereka yang memerluliur pinjaman jangka

pendek untuk tujuan-tujuen yang sangat mendesak. Selain itu

juga diberikan kepada para pengusaha kecil yang kekurangan

dana, tetapi memiliki bisnis yang sangat baik.

Untuk tidak bertentangan dengan ajaran Islam biaya

administrasi pada pinjaman harus dinyatakan dalam nominal

butrran persentase dan sif,atnya harus nyata, jeias dan pasti serta

terbatas pada hal-hai yang mutlak diperlukan untuk terjadinya

kontrak (WarkumSumitro, 1995,40).

iL K*nr ung!,iina n'I'antamgxu llemerepusl Sist{:&l'{';aiinful

Bisnis asuransi mirip

kepreayaan masyarakat, baik

bisnis bank yeng membutuhkan

asuransi roaupun bank tidak dapat
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beroperasi tanpa kepercayaan masyarakat maka

dari Undang-undang rnerupakan keharusan bagi

asuransi.

pengaiuriin kontrci

setiap pcrusahaan

. Bila kita perhatikan, terdapat dua perbedaan pokok antara

sistem operasional takafur dibanding dengan asuransi konvensional,

yaitu pertama adanya prinsip rnudharabah sebagai dasar hubungan

rnu'amalah antara pengusaha dengan aasabah, yang kedua yaifu pola

investasi yang dipakai adalah non bunga. Kedua har tersebut belurn

diatur oleh undang-undang no. 2 tahun 1gg2 tentang usaha

perasuransian. Namun secara umurn dapat dikatakan bahwa bentuk

usaha asuransi takaful betentangan dengan ketentuan undang-undang

tersebut. undang-undang no. ? tahun i992 tentang perbankkan serta

penjelasannya dapat dijadikan pertimbangan guna rnembentuk

peraturan perundang-undangan bidang asuransi, yang membenarkan

penggunaan prinsip mudharabah (bagi hasil).

Dalarn masalah investasi peras*ransian terah diatur dalam

pasal 7 peraturan pemerinkh nomor 73 tahun rg93 tentang

pnyelenggaran usaha perasuransian. Disana diatur ketentuan awal

pendirian perusahaan asuransi harus rnenetapkan sekurang-kurangnya

20 % dari modal setor yang dipersyaratkan daram bentuk deposito

berjangka. Hal ini tidak mu:rgkin ditakukan oleh perusahaan asuransi
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takalul, karena d*posita berjangka pada bank konvensional

mengandung riba. Maka takaful harus menginvestasikannya pada

bank yang menggunakan prinsip bagi hasil.

- Permasalahan kedua adalah keputusan menhi keuangan

nomor 224lI(MK.gl?/1g93 tentang kesehatan keuangan perusahaan

perasuransian. Didalamnya terdapat ketentuan yang mengharuskan

perusahaan asuransi untuk rnenetapkan deposito 5 % dari seluruh

kekayaan dari setiap bank. I{al ini berarti sebuah perusahaan asuransi

di Indonesia harus menjatrankan kerja sama deng an z|bank yang ada.

Peraturan ini dirnaksudkan untuk memperruas penyebaran risiko

perusahaan, sehingga kepentinga.* nasabah dapat lebih teqamin.

untuk perusahaan takafut tidak akan rnemenuhi ketentuan tersebut,

karena Bank Mu'amalah Indonesia hanya satu.

Sistern bagi hasil pada sistem takaful inemerlukan

perhitmgan-perhitungan bagian r*ba yang kecil-kecil. Maka

kemungkinan secdra hitung setiap saat terjadi, sehingga diperlukan

kecermatan yang leblh besar dari asuransi konvensional.

Tantangan yang iain adalah belum adanya pengalaman

pengelolahan sistem ini, sehingga asuransi takaful memerlukan

tenaga-tenaga profesional yang ticlak saja memahami konsep asuransi

konvensional narnun harus menguasai juga konsep asuransi yang
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sesuai dengan syari'ah. Kekeliruan dalam mengadakan penilaian

terhatlap calon peserta takaful meupun proyek yang akan dibiayai

akan berakibat lebih dari pada agen yang dihadapi oleh asuransi

korlvensional" dengan demikian dapat disirnpulkan bahwa

mekanisrne yang dijalankan oieh asuransi takaful ini berbanding

terbalik dengan asuransi konvensional. Asuransi takaful ini tidak

mengandung unsur gharar, maisir dan riba. sehingga dengan tidak

mengenal ketiga unsur tadi asuransi takaful ini 100 % bersend.ikan

Islam. sedangkan pada asuransi konvensionar bila sebelurn masa

kontrak tidak meninggal dunia atau mengundurkan diri sebelurn

kontrak berakhir, prerni yang telah dibayarkannya akan hangus. Hal

ir.li sudah jelas bahwa asuransi konvensionar mengandung ketiga

unsur diatas.




